BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia dengan sifat saling membutuhkan antara
yang satu dengan lainnya. Tidak ada seorangpun yang dapat memiliki seluruh apa
yang diinginkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki sesuatu yang orang lain
tidak memiliki namun membutuhkannya. Sebaliknya, sebagian orang
membutuhkan sesuatu yang orang lain telah memilikinya. Untuk itu Allah
memberikan inspirasi kepada mereka untuk melakukan pertukaran perdagangan
dan semua yang kiranya bermanfaat, baik dengan cara jual beli dan semua cara
perhubungan. Sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan lurus dan irama hidup
ini berjalan dengan baik dan produktif.'

Syariat Islam mendorong manusia untuk berniaga dan menganjurkannya
sebagai jalan mengumpulkan rezki, karena Islam mengakui prokdutifitas
perdagangan atau jual beli. Di dalam jual beli terdapat manfaat yang amat besar
bagi produsen yang menjualnya dan bagi konsumen yang membelinya, atau bagi
semua orang yang terlibat dalam aktivitas jual beli tersebut. Hal ini dapat

dipahami dari firman Allah dalam surat A/-Baqgarah ayat 275 yang berbunyi :

! Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, (Bandung: Jabal, 2007), 258.



@ 55 5 ad alh st
Artinya : “ Allah menghalaftan jual beli dan mengharamikan riba. ">

Persoalan muamalah adalah persoalan yang amat sedikit -dikaji secara
serius, karena selama ini ada tanggapan bahwa persoalan muamalah adalah
persoalan duniawiyah yang sama sekali tidak terkait dengan nilai-nilai ketuhanan.
Anggapan seperti ini tentu saja tidaklah benar, karena sebagai seorang muslim,
apapun aktivitas yang dilakukan sehari-hari harus terkait dengan nilai-nilai
ketuhanan. Dalam berbagai transaksi jual beli, jasa dan lain sebagainya, seorang
muslim harus melaksanakannya sesuai dengan tuntunan yang telah di syari’atkan
Allah dan Rasul-Nya.’

Seluruh tindakan muamalah tidak dapat dilepas dari nilai-nilai
ketuhanan. Artinya, apapun jenis muamalah yang dilakukan oleh seorang muslim
harus senantiasa dalam rangka mengabdi kepada Allah dan senantiasa berprinsip
bahwa Allah selalu mengontrol dan mengawasi tindakan tersebut.* Hal ini dapat

dipahami dari firman Allah dalam surat Adz-Dzariat ayat 56 yang berbunyi :

byl "§; o9y 3 (EROHERTE

? Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit
Diponegoro, 2004), 47.
3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), v.

4 bid, xi.



Arstinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku”>
Orang yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal
yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Hal ini dimaksudkan agar
muamalah berjalan sah dan segala sikap serta tindakannya jauh dari kerusakan
yang tidak dibenarkan. Tidak sedikit kaum muslimin yang mengabaikan untuk
mempelajari muamalah, sehingga tidak peduli kalau mereka memakan barang
haram, sekalipun semakin hari usahanya kian meningkat dan keuntungan semakin
banyak. Hal ini dapat dipahami dari firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 29
yang berbunyi :
¥ 38 o5 08 518 0,85 31 gl a&e oS0l ¥ o7 0 W
Woos 2K, S8 &y 2 Kah ilas

Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya, Allah

Maha Penyayang kepadamu”.%

Jual beli yang baik adalah yang di dalamnya terdapat kejujuran, benar,
dan tidak mendurhakai Allah. Untuk mencapai jual beli yang seperti itu, terdapat
unsur-unsur yang harus dipenuhi yaitu berupa syarat-syarat dan rukun jual beli itu

sendiri.

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 523.
¢ Ibid, 83.



Dalam hukum muamalat, Islam mempunyai prinsip-prinsip yang
dirumuskan bahwa pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah boleh kecuali
sudah ditentukan oleh Al-Qur’an dan Sunnah, dilakukan atas dasar sukarela tanpa
mengandung unsur paksaan dan unsur penipuan. Muamalah juga dilakukan atas
dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan madharat dalam
hidup bermasyarakat serta dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur penganiayaan, unsur keitidakpastian, unsur perjudian dan unsur
pengambilan kesempatan. Dan agama Islam benar-benar menyeleksi apa yang baik
dan menguntungkan bagi manusia serta menolak apa yang buruk, menyengsarakan
atau tidak bermanfaat bagi manusia. Sebagaimana dalam kaidah figh yang

menyatakan :
Jiz 57

Artinya: “ Kemudaratan harus dihilangkan. "7

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli
menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikatagorikan sah (sakih) dan jual beli
yang dikatagorikan tidak sah. Jual beli sah (sahihi) adalah jual beli yang
memenuhi ketentuan syara, baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli
tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun

sehingga jual beli menjadi rusak (fasid) atau batal.®

7 A.Djazuti, Kafdah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Pranada Media Group, 2006), 67.
® Rahmad Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 91-92.



Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalam Islam ada tiga macam :
1. Terlarang sebab Ahliah (Ahli Akad)

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikatagorikan sahih apabilah
dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih dan mampu ber-
tasharruf secara baik dan benar..

2. Terlarang sebab shighat

Ulama figih telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan pada
keridaan diantara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian diantara ijab dan
qabul berada disatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah.

3. Terlarang sebab ma’qud alaih (barang jualan)

Ulama figh sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabilah ma’qud alaih
adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat
dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain,
dan tidak ada larangan dari syara’.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mendorong para
ilmuwan, para ulama dan peminat studi keislaman untuk berusaha merumuskan
kembali hukum Islam terhadap realitas yang ada, menurut al-Qur’an dan al-
Sunah sebagai sumber utama. Salah satunya kondisi kemajuaan dan
perkembangan masyarakat dalam hal eckonomi sekarang ini adalah

perkembangan didunia transaksi perdagangan.



Sama halnya perdagangan yang terdapat di PT Valbury Asia Futures ini
terdapat sebuah produk yang berupa perdagangan emas dengan menarik
sejumlah margin sebagai jaminan transaksinya (margin trading). Maksudnya
perdag-angaﬁ emas di PT Valbury Asia Futures ini hanya memperdagangken
perbedaan nilai harga pembuka dan penutup yang mengikuti pergerakan nilai
harga emas dunia, oleh karena itu tramsaksi ini tidak disertai dengan
pengiriman dan penerimaan barang yang diperdagangken, dan tidak ada barang
fisik dari emas tersebut.

PT Valbury Asia Futures melakukan transaksi dalam perdagangannya
dengan dua macam yaitu bisa (se/l) jual dulu dan bisa juga (buy) beli dulu.
Adapun maksud dari perdagangan ini adalah apabilah harga cenderung naik
maka transaksi dimulai dengan membuka kontrak beli kemudian menutup
dengan kontrak jual, begitupun sebaliknya apabilah harga cenderung turun
maka transaksinya dimulai dengan membuka kontrak jual kemudian menutup
dengan kontrak beli. Dalam penentuan (se/f) jual ataupun (buy) beli, nasabah
dapat mengambil posisi sendiri tergantung dengan keinginan nasabah.’

Dalam perdagangan loco London gold dikenal adanya sistem margin
trading yang mekanismenya adalah bahwa investor tidak perlu menyetorkan
modal sebesar nilai fisik transaksinya. Mekanisme ini dapat berlangsung karena

fisik dari perdagangan loco London gold seperti ini tidak dilibatkan.

® Rusdi Alamudi, Wawancara, Surabaya, 29 November 2011.



Mengenai kenaikan dan penurunan harga emas tidak bisa dipastikan
100%, karena naik dan turunnya harga emas belum diketahui atau belum pasti,
kapan emas itu akan mengalami kenaikan dan kapan emas itu mengalami
penurunan, akan tetapi ada beberapa pengaruh-pengaruh yang biasanya dapat
dijadikan sebagai alasan penyebab naik turunnya harga emas tersebut seperti:
perubahan kurs, situasi politik dunia, suplai dan permintaan, situasi ckonomi
global dan suku bunga.

Akan tetapi pengaruh-pengaruh ini juga tidak 100% benar dalam
mempengaruhi kenaikan dan penurunan harga emas dunia karena bisa juga
ditimbulkan oleh sebab-sebab yang lain yang tidak bisa diduga-duga.

Seorang investor yang ingin melakukan transaksi di perusahaan ini
terlebih dahulu membaca dan memahami surat perjanjian yang disediakan oleh
perusahaan, setclah dipahami kemudian menandatangani surat perjanjian yang
telah disepakati. Surat perjanjiaan ini berisi resiko-resiko dalam melakukan
transaksi, setelah surat perjanjian ini disepakati dan ditandatangani, kemudian
investor harus membuka rekening transaksi dan menyetorkan deposito awal
sebagai margin ke rekening terpisah PT.Valbury Asia Futures yang disetujui
oleh BAPPEBTI (Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi)

supaya dapat melakukan transaksi. Setelah menyetorkan deposito awal sebagai



margin nasabah akan mendapatkan nomor anggota supaya bisa langsung
melakukan transaksi diperusahaan Valbury."’

Contoh : Ahmad telah melakukan berbagai analisa terhadap Joco London
gold dan analisanya memperkirakan bahwa foco London gold aken
mengalami peningkatan/kenaikan dalam beberapa waktu ke depan, kemudian
Ahmad membuka kontrak beli diharga $ 1.500 sebanyak 1 lot, ternyata
porkiraannya tepat dan heraga Joco Loadon gold naik di harga $ 1.510 dan
Ahmad pun menutup dengan kontrak jual.

Perhitungannya adalah ( harga jual — harga beli ) x 100 x jumblah lot ( §
1.510-$1500)x 160x 1 =5 1.000

Dikarenakan prediksinya tepat maka Ahmad mendapatkan laba
begitupun sebaliknya apabilah prediksinya salah maka Ahmad mengalami
kerugian."

Transaksi ini sangat erat kaitannya dengan games of chance yang
dilakukan dengan perkiraan yang rasional yang lebih dikenal dengan istilah
spekulasi, dimana kemenangan itu dapat diupayakan dengan menggunakan
taktik dan strategi.

Dari penjelasan tersebut, maka muncullah pertanyaan apakah praktik jual
beli emas seperti ini adalah sesuatu yang wajar dilakukan di tengah-tengah

masyarakat, atau kita hanya bisa berdiam diri menerima kondisi seperti ini.

19 Mira Lee, Wawancara, Surabaya 29 November 2011.
""Erwin, Wawancara, Surabaya, 29 November 2011.



Berangkat dari permasalahan terscbut penulis akan berusaba mengkaji
bagaimana bentuk praktik jual beli Joco London gold di PT. Valbury Asia
Futures Surabaya, apakah sejalan dengan hukum Islam atau sebaliknya dan
untuk menjelaskan hal ini, perlu adanya penjelasan dan penelitian yang lebih

mendalam.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Beragam masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah di atas,
sudah barang tentu masih bersifat global. Oleh sebab itu, beberapa masalah
tersebut dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Konsep jual beli dalam Islam.
2. Profil PT. Valbury Asis Futures Surabaya.
3. Konsep jual beli PT. Valbury Asia Futurcs Surabaya.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga /oco London gold.
5. Praktik jual beli Joco London gold di PT. Valbury Asia Futures Surabaya.
6. Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli Joco London gold di
PT. Valbury Asia Futures Surabaya.
Agar pembahasan masalah lebih terfokus, maka diperlukan batasan

masalah dalam penelitian. Penelitian ini dibatasi pada :
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1. Praktik jual beli Joco Lordon golddi PT. Valbury Asia Futures Surabaya.
2. Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli /oco London gold di

PT. Valbury Asia Futures Surabaya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik jual beli Joco London gold di PT.Valbuty Asia Futures
Surabaya?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli Joco London gold

di PT.Valbury Asia Futures Surabaya?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang aken dilakuken ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajiaan atau penelitian yang telah ada.”?
Mengenai masalah praktik jual beli sesungguhnya telah banyak
dibahas pada skripsi sebelumnya hanya saja, berbeda kasus dan permasalahan

yaitu :

12 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Cetakan III, Januari
2011), 9.
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Skripsi yang ditulis Siti Fatimatutus Sa’adah pada tahun 2003 berjudul
“ Tinjauan Hukum Islam terhadap Transaksi Option dalam Bursa Valas™’
Dalam penelitian tersebut menyamakan antara transaksi option dengan al-
fjarsh {sewa-menyewa) dikarenakan terdapat kesamaan diantara keduanya
yaitu mengambil manfaat dari sesuatu dengan memberi imbalan, penjual
memberikan hak berupa call option atau put option kepada pembeli dengan
syarat pembeli memberikan kompensasi sejumblah uang sebagai ganti atas
hak yang telah diberikan.

Skripsi yang ditulis oleh Eka Yuni Astutik pada tahun 2008 berjudul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Transaksi Margin (Margin Trading)
Penjualan Pupuk dengan Harga Bertingkat di PT Prima Mulya Abadi’™™.
Dalam penelitian tersebut akad yang digunakan dalam perjanjian waktu
pencntuan harga adalah mengikuti standar kurs dolar atau valuta asing kerena
jual beli yang dipraktikan merupakan usaha expor-impor yang mana dalam
jangka waktu panjang perusahaan tidak bisa memastikan harga yang beredar.
Discbabkan dari waktu kewaktu kondisi ckonomi selalu berubah-ubah.
Dengan demikian siklus harga juga berubah-ubah atau mempunyai tingkatan

dari harga penjualan.

1 Siti Fatimatus Sa’adah, “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Transaksi Option dalam Bursa
Valas” Skripsi pada Jurusan Muamalah Fakultas Syariah, 2003.

' Eka Yuni Astutik, “Tinjsuan Hukum Islam terhadsp Praktik Transaksi Margin ( Margin
Trading ) Penjualan Pupuk dengan Harga Bertingkat di PT.Prima Mulya Abadi” Skripsi pada Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah, 2008.
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Skripsi yang ditulis Hasyim pada tahun 2006 berjudul “ Studs
Komparatif antara Perdagangan Komoditi dengan Jual Beli Salam ad
Penelitian tersebut membandingkan antara perdagangan komoditi dengan
jual beli salam yang hampir memiliki kesamaan, hanya yang membedakan
adalah kalau dipasar komoditi yang diperdagangkan kontrak firfure yang
menyebutkan ciri-ciri dari suatu komoditas sedangkan kalau jual beli salam
dengan menyecbutkan ciri-cirinya langsung.

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Haris pada tahun 2005 berjudul
“Transaksi Bursa Berjangka dalam Perspektif Hukum Islam’®, Dalam
penelitian tersebut yang intinya adalah transaksi bursa berjangka adalah
swatu perjanjian (a2kad) yang dilakukan di badan wusaha yang
menyelenggarakan sistem/sarana untuk kegiatan jual beli komoditi dengan
penyecrahan kemudian berdasarkan ketentuan berjangka dan opsi atas kontrak
berjangka.

Berbeda halnya dengan penulis, dalam penelitian ini, penulis lebih
memfokuskan pada mekanisme dalam bertransaksi loco London gold di

PT. Valbury Asia Futures Surabaya.

® Hasyim, “ Study Komparatif antara Perdagangan Komoditi dengan Jual Beli Salam” Skripsi
pada Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah, 2006. _

16 Abdul Haris, “Transaksi Bursa Berjangka dalam Perspektif Hukum Islam” Skripsi pada Jurusan
‘Muamaléh Fakultas Syariah, 2005.
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E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui praktik jual beli Joco London golddi PT. Valbury Asia Futures
Surabaya.
2. Mengetahui analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli Joco London

golddi PT. Valbury Asia Futures Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Sebagaimana halnya dalam suatu penelitian, penulis dapat
mengharapkan manfaat dan kegunaannya dari hasil penclitian ini,
sebagaimana berikut:
1. Kegunaan secara teoritis,

a. Secara teoritis dapat dijadikan upaya pengembangan ilmu pengetahuan
dan dapat dijadikan sebagai hipotesa bagi penelitian berikutnya yang
mempunyai relevansi dengan penelitian ini.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi awal, guna mengetahui lebih
lanjut tentang bagaimana praktik jual beli Joco London gold di

PT. Valbury Asia Futures Surabaya.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat untuk
lebih teliti dalam bertransaksi secara baik dan benar yang sesuai dengan

syariat Islam.

Judul skripsi ini adalah Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual
beli Loco London Gold di PT.Valbury Asia Futures Surabaya. Untuk
mendapatkan gambaran lebih jelas dan uatuk menghindari kesalahpahaman
di dalam memahami arti dan maksud dari judul di atas, maka perlu dijelaskan
arti kata berikut:

1. Hukum Islam adalah Sepcrangkat aturan berdasarkan wahyu Allah dan
sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia yang diakui berlaku dan
mengikat bagi semua orang yang terbebani hukum.'’Dan definisi disini
merupakan pembahasan tentang hukum jual beli secara umum.

2. Margin adalah sejumblah dana yang harus ditempatkan oleh nasabah pada
pialang berjangka untuk menjamin pelaksanaan transaksi.'®

3. Margin Trading adalah system perdagangan yang menggunakan jaminan

dan mempunyai nilai kontrak."

' Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan
AmPel Press, 2005), 201.
® Dokumen, PT. Valbury Asia Futures.

" Valbury Asia Futures, Brosur, (Surabaya; PT Valbury Asia Futures, tth).
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4. Loco adalah emas batangan yang diperjualbelikan akan tetapi bukan
dalam bentuk fisik.2
Jadi maksud dari definisi oprasional diatas adalab bagaimana
pandangan hukum Islam mengenai transaksi jual beli Joco London gold yang
menerapkan pilihan posisi dan tanpa penyerahan barang dalam praktik
transaksinya dan penelitian ini dilakukan di PT.Valbury Asia Futures di

Surabaya.

H. Metode Penelitian
Penelitian tentang “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Loco
London Gold di PT.Valbury Asia Futures Surabaya” merupakan penelitian yang
bersifat “Held research” ( penelitian lapangan ). Adapun tahap-tahap dalam
metode penelitian ini adalah :
1. Data yang dikumpulkan
Agara dalam pembahasan skripsi ini nantinya bisa dipertanggungjawabkan
dan relevan dengan permasalahan yang diangkat, maka penulis membutuhkan
data sebgai berikut :
a. Data tentang praktik jual beli Joco London gold di PT. Valbury Asia Futures

Surabaya.

2 mbid.
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| b. Data tentang hukum Islam mengenai praktik jual beli Joco London gold di
PT. Valbury Asia Futures Surabaya.
c. Data tentang profil PT. Valbury Asia Futures Surabaya.
d. Data tentang konsep jual beli PT. Valbury Asia Futures Surabaya.
e. Data tentang pengaruh-pengaruh yang dapat menyebabkan kenaikan dan
penurunan harga Joco London gold.
. Sumber Data
Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau
datam bentuk tainnya guna keperuan penelitian dimaksud.?’ Datam penelitian
lazimnya terdapat dua jenis data yang di analisis, yaitu data primer dan data
skunder, adapun sumber data tersebut adalah:
. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh langsung dari
narasumber yang tepat dan yang kita jadikan responden dalam penelitian kita.
Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan para subyek penelitian, yakni manager beserta karyawan
PT. Valbury Asia Futures dan para nasabah. Selain hasil wawancara, data juga
diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi mengenai praktik jual beli Joco

London gold.

21 Yoln Qushomtrn  Adatadn Danalition Adalare Taned Adne Denlrtnl (Talrarta: Dinanln MNintn INNAN 07
CURU D UOUS P Uy £rACe UGV A VAU s atUT GIAAs 4 WAL TAlAa 4 4 GRS WALy \¥ AAAS b abe ANALICIW WAL by eV I gy U
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi

2 Data ini

sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain.
bersumber dari buku-buku dan catatan-catatan ataupun dokumen apa saja yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti yaitu :

1) Figh Muamalah Hendi Suhendi.

2) Figh Muamalah Nasrun Haroen.

3) Figh Muamalah Rahmad Syafe’i.

4) Figh Sunnah jilid 12 Sayyid Sabigq.

5) Kaidah-Kaidah Fikih Karangan A.Djazuli.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua pihak yang dapat

meomnacniean miormas: tontane praktik ival beli Joco London gold di PT. Valbury

Asla rurures >uravaya yang meliputi Manager, karyawan dan para investor di

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian skriosi ini adalah metods

obscrvasi ke lokasi penclilian. Yang dimaksud dengan obscrvasi adaiah ociciie.

“ . 1.3 Ui ﬁnﬁ{}:{{} .“72 C’!()L’!‘f J”C'[‘}C‘!j!j.!]} 1 4 .‘1.4‘1.’15‘ X’UU )Zi!\llﬂ. a: \’ 2‘.';'2}5 an !‘;iie} bi‘. }‘u;:u!l 43 E}:On()l‘ni
\ s s 1=
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melakukan kunjungan atau pengamatan langsung kelokasi penelitian. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data secara langsung sebab, dengan cara
demikian peneliti dapat memperoleh data yang baik utuh dan akurat. Metode ini
digunakan untuk mengetahui gambaran umum obyek penelitian.
b. Interview atau Wawancara

Interview atau wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data ( responden ).B
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,
lengger, agenda dan lain sebagainya.z“

5. Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan data umumnya
dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini :
a. Editing yaitu pembenaran apakah data yang terkumpul melalui studi pustaka,

dokumen, wawancara, dan kuesioner sudah dianggap lengkap, relevan, jelas,

tidak berlebihan, dan tanpa kesalahan.?®

B Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 72.

% Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Metodologi Penelitian,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 202.

2 Muhammad Abdulkadir, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti,
2004), 91.
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b. Coding adalah pengklasifikasian data yang dilakukan setelah melakukan
editing, untuk mempermudah analisa selanjutnya. Klasifikasi ini dilakukan
dengan cara menandai masing-masing data yang sesuai dengan judul skripsi
ini.

c. Organizing yaitu menyusun dan mensistematikan data yang telah diperoleh
dalam rangkaiaan yang sudah direncanakan sebelumnya sehingga memperoleh
gambaran tentang praktik jual beli Joco London gold di PT.Valbury Asia
Futures Surabaya.

d. Analyzing yaitu menganalisa data yang telah tersusun secara sistematis untuk
memperoleh kesimpulan tentang praktik jual beli /foco London gold di
PT. Valbury Asia Futures Surabaya menurut hukum Islam.

. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan
menggunakan model analisis deskriptif verifikatif, yakni menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat data-data yang diteliti, kemudian dikonfirmasikan
dengan data litelatur. Konfirmasi data lapangan dengan data literatur merupakan
cara kerja verifikatif untuk menganalisis data tentang apakah praktik jual beli
loco London gold di PT.Valbury Asia Futures Surabaya sejalan dengan hukum

Islam, atau sebaliknya.

Untuk mendukung model analisis yang demikian, maka pendekatan yang

digunakan adalah pendekatan deduktif. Pendekatan ini dipilih agar kesimpulan
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yang diperoleh mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Pendekatan
ini digunakan untuk mengemukakan kenyataan umum berupa teori, dasar dan
selanjutnya dipaparkan dengan kenyataan yang ada yang bersifat khusus yakni

praktik jual beli Joco London gold di PT. Valbury Asia Futures Surabaya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan sekripsi ini,
penulis membagi menjadi lima bab, dimana antara bab satu dengan yang lainnya
saling berkaitan, sehingga penulisan sekripsi ini merupakan satu kesatuaan yang
tidak dapat dipisah-pisahkan. Dibawah ini diuraikan sistematika pembahasan
dalam sekripsi ini.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan peneclitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode
penelitiaan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang jual beli
dalam hukum Islam yang meliputi definisi jual beli, dasar hukum jual beli, hukum
jual beli, rukun dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual beli, khiyar dalam jual
beli, pengertian jual beli gharar, bentuk-bentuk jual beli gharar dan hikmah jual
beli
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Bab ketiga memuat data lapangan yang terdiri dari dua komponen pokok,
yaitu : pertama, deskripsi tentang profil PT. Valbury Asia Futures Surabaya secara
umum, meliputi: gambaran umum perusahaan, sejarah singkat perusahaan,
maksud dan tujaan, visi dan misi, produk-produk PT.Valbury Asia Futures
Surabaya, struktur organisasi dan kedua, praktik jual beli /oco London gold di
PT. Valbury Asia Futures Surabaya yang meliputi: latar belakang praktik jual beli
loco London gold, mekanisme atau pelaksanaan praktik jual beli /oco London
gold, faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga /oco London gold.

Bab keempat tentang analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli Joco
London gold di PT. Valbury Asia Futures Surabaya yang meliputi analisis praktik
jual beli loco London gold di PT.Valbury Asia Futures dan Analisis hukum Islam
terhadap praktik jual beli loco London gold di PT.Valbury Asia Futures Surabaya.

Bab kelima, merupakan bab penutup dari akhir pembahasan skripsi setelah

dianalisis dengan hukum Islam yang diuraikan dalam kesimpulan dan saran.



